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ْؤِمنِينَ   َوََل تَِهنُو۟ا َوََل تَْحَزنُو۟ا َوأَنتُُم ٱْْلَْعلَْوَن إِن ُكنتُم مُّ
Artinya: “Janganlah kamu bersikap lemah, dan janganlah (pula) kamu 
bersedih hati, padahal kamulah orang-orang yang paling tinggi (derajatnya), 
jika kamu orang-orang yang beriman” (QS. Ali ‘Imran: 139) 
 
“Hatimu boleh patah, tangismu boleh tumpah, tapi jangan pernah menyerah, 


















ِحيم ْحَمِن الره ِ الره  بِْسِم َّللاه
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Ta’ala yang telah meridhoi dan mengabulkan doa yang telah terpanjat. 
Shalawat serta salam semoga selalu tercurahkan kepada panutan kita semua 
yaitu Nabi Muhammad S.A.W sehingga kita bisa menempuh jalan yang benar 
untuk kebaikan kita semua. Melalui karya sederhana ini penulis persembahkan 
sebagai wujud rasa syukur dan ucapan terimakasih kepada: 
1. Fakultas Agama Islam Universitas Muhammadiyah Surakarta. 
2. Kedua orang tua yang telah merawat dan selalu mendoakan dengan 
penuh rasa ikhlas, yang membimbing dan mendidik saya agar selalu 
bersyukur dan hidup dengan rasa ikhlas. 
3. Kakak tercinta yang telah memberi kasih sayang dan segala kerja 
kerasnya untuk membuat saya menjadi seorang sarjana. 
4. Seluruh teman-teman seperjuangan Hukum Ekonomi Syariah 2016 
5. Almamater tercinta Universitas Muhammadiyah Surakarta. 








PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 
Berdasarkan Surat Keputusan Bersama Menteri Agama RI dan Menteri 
Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor 158/1987 dan 0543b/U/1987, tanggal 
22 Januari 1988. 
1. Konsonan Tunggal 
Huruf 
Arab 
Nama Huruf Latin Keterangan 
 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا
 ba’ B Be ب
 ta’ T Te ت
 (sa’ ṡ Es (dengan titik di atas ث
  Jim J Je ج
 (ha’ ḥ Ha (dengan titik di bawah ح
 Kha’ Kh Ka dan Ha خ
  Dal D De د
 (Zal Ż Zet (dengan titik di bawah ذ
  ra’ R Er ر
  Zai Z Zet ز
  Sin S Es س
 Syin Sy Es dan Ye ش
 (ṣād ṣ Es (dengan titik di bawah ص
ض   ḍaḍ ḍ De (dengan titik di bawah) 
 (ṭa’ ṭ Te (dengan titik di bawah ط
viii 
 
 (ẓa’ ẓ Zet (dengan titik di bawah ظ
 ain ‘ Koma terbalik ke atas‘ ع
  Gain G Ge غ
  fa’ F Ef ف
  Qāf Q Qi ق
  Kāf K Ka ك
 Lam L El ل
  Mim M Em م
  Nun N En ن
  ha’ H Ha ه
  Hamzah ΄ Apostrof ٴ
  ya’ Y Ye ي
 
2. Konsonan rangkap karena Syaddah Ditulis Rangkap 
 Ditulis  ‘iddah ةعد
 
3. Ta’marbūṭah 
a. Bila dimatikan ditulis h 
هبة   Ditulis Hibah 
 Ditulis Jizyah جزية
(ketentuan ini tidak diberlakukan terhadap kata-kata Arab yang sudah 
terserap ke dalam bahasa Indonesia, seperti shalat, zakat, dan sebaginya, 
kecuali bila dikehendaki lafal aslinya). 
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Bila diikuti dengan kata sandang “al” serta bacaan kedua itu terpisah, 
maka ditulis dengan “h”. 
 ’Ditulis  karāmah al-auliyā كرامةاْلولياء
 
b. Bila ta’martabūṭah hidup atau dengan harakat fathah, kasrah, dan 
dammah ditulis “t” 
 Ditulis Zakātul fitri زكاةالفطر
 
4. Vokal Pendek 
 ِ  Kasrah Ditulis I 
 ِ  fatḥah Ditulis A 
 ِ  ḍammah Ditulis U 
 
5. Vokal Panjang 
fatḥah + alif        contoh: جا هلية   Ditulis ā       jāhiliyah 
fatḥah + alif layyinah       contoh: جا هلية Ditulis ā       yas’ā 
kasrah + ya’mati         كريم Ditulis ī        karīm 
ḍammah + wāwu mati        فروض    Ditulis ū       furūḍ 
 
1. Vokal Rangkap 
fatḥah + ya’mati         contoh: بينكم   Ditulis ai       bainakum 




2. Huruf Sandang “ال” 
Kata sandang “ال” ditransliterasikan dengan “al” diikuti dengan tanda 
penghubung “-“, baik ketika bertemu dengan huruf qamariyyah maupun 
huruf syamsiyyah; contoh: 
 Ditulis  al-qalamu القلم
 Ditulis  al-syamsu الشمس
 
3. Huruf Kapital 
Meskipun tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital, tetapi dalam 
transliterasi huruf kapital digunakan untuk  awal kalimat, nama diri, dan 
sebagainya seperti ketentuan EYD. Awal kata sandang pada nama diri tidak 
ditulis dengan huruf kapital; contoh: 













Praktik seorang pedagang kambing dengan seorang blantik terjadi ketika 
seorang blantik menawarkan jasa untuk menjualkan kambing atau seorang 
pedagang yang meminta bantuan jasa blantik. Praktik blantik juga terjadi 
dengan seorang pembeli yang meminta dicarikan kambing oleh seorang 
blantik. Setelah terjadi kesepakatan harga antara pedagang kambing dan blantik 
kemudian seorang blantik pergi membawa kambing untuk dijual kepada 
pembeli tanpa ada kesepakatan upah. Setelah kambing laku terjual, kemudian 
blantik menghampiri pedagang kambing dan hanya memberi pedagang 
kambing uang pokok sesuai kesepakatan, tetapi sebelumnya uang tersebut 
sudah dipotong karena kambing yang dijual blantik laku lebih mahal dari harga 
yang disepakati dengan pedagang tanpa persetujuan terlebih dahulu dengan 
pedagang kambing. Praktik seperti ini jelas ada salah satu pihak yang dirugikan 
karena seorang blantik mengambil uang hasil penjualan yang sudah ditetapkan 
penjual kambing. Praktik ini menjadi tidak lazim karena tidak ada kejelasan 
upah dan ketidakjujuran yang dilakukan oleh seorang blantik. 
Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research) dan pendekatan 
yang dilakukan menggunakan pendekatan penelitian kualitatif dengan tujuan 
penelitian untuk mengetahui sistem kerja blantik apakah sudah sesuai hukum 
Islam atau belum. Serta melalui pengumpulan data berupa wawancara, 
observasi, dan dokumentasi. 
Hasil penelitian yang didapat dalam penelitian ini adalah bahwa praktik yang 
dilakukan oleh blantik ini dalam Islam disebut samsarah. Terdapat tiga sistem 
kerja blantik. Sistem pembeli meminta bantuan jasa blantik adalah tidak sah 
menurut hukum Islam. Sistem pedagang menunggu blantik membeli 
kambingnya adalah sah. Dan sistem yang terakhir adalah pedagang meminta 
bantuan jasa blantik adalah tidak sah. Karena adanya unsur penipuan dan 
ketidakjelasan upah antara pedagang dengan blantik maka jual beli tersebut 
dinyatakan tidak sah menurut hukum Islam. 
 









The practice of a goat merchant with a blantik occurs when a blantik offers 
services to sell a goat or a merchant requesting the help of a blantik service. 
Blantik's practice also occurs with a buyer who asks a goat to be made by a 
blank. After a price deal between a goat trader and a blantik then a blantik goes 
carrying a goat for sale to the buyer without any wage agreement. After the 
goat sold, then blantik approached the goat merchant and only gave the 
merchant sheep the principal money according to the agreement, but previously 
the money was cut out because the goat sold blantik practice more expensive 
than the price agreed with the trader without prior approval with the merchant 
goat. This kind of practice is clearly one of the parties that is harmed because a 
blantik takes the money of the sales that have been set by the goat seller. This 
practice became unusual because there was no clarity of wages and dishonesty 
done by a blantik. 
This research is a field research and approach conducted using a qualitative 
research approach with the purpose of research to know the system of blantik 
work whether it is according to Islamic law or not. And through data collection 
in the form of interviews, observations, and documentation. 
The results of the research obtained in this study is that the practice done by 
this blantik in Islam is called samsarah. There are three blantik work systems. 
The buyer's system for the assistance of blantik services is unlawful according 
to Islamic law. The system of traders waiting for the blantik to buy a chops is 
legitimate. And the last system is that the trader asks for the help of the service 
is unauthorized. Because of the element of fraud and the obscurity of wages 
between merchants with blants, the sale is not valid according to Islamic law. 
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